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SUMARRY 

FIKRI AGUNG PRASETIO Changes in Blood Meal Fiber Fraction with different 

Absorbant fermented Lactobacillus plantarum bacteria based on van soest Analysis 

(Guided by Dr. AFNUR IMSYA, S.Pt., M.P)  

 

 Blood meal is a product of livestock that can be used as feed that has a good 

source of protein for livestock. This research was to determine the best type of 

absorbance in the process of processing blood flour with absorbance of palm midrib 

and rice bran fermented using Lactobacillus plantarum bacteria. This research was 

conducted from October to November 2021 at the Animal Feed and Nutrition 

Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Department of Animal Technology 

and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this 

study is an experimental method with t test analysis comparing 2 treatments and 3 

replications. The treatments used were different types of absorbents, namely palm 

fronds and rice bran. P1 (Palm midrib fermented with Lactobacillus plantarum), P2 

(Rice bran fermented with Lactobacillus plantarum bacteria). The observed 

variables included fiber fractions of NDF (Neutral Detergent Fiber), ADF (Acid 

Detergent Fiber), Hemicellulose, Cellulose and Lignin. The results of the t-test 

showed that the type of absorbance of oil palm midrib had a significantly different 

effect (P<0.05) on the NDF (Neutral Detergent Fiber), Cellulose and Lignin fiber 

fraction. The conclusion of this study was that the use of absorbent oil palm midrib 

gave a better effect than the use of absorbent rice bran on the reduction of fiber 

fraction in blood meal fermented by Lactobacillus plantarum bacteria. The value of 

the fiber fraction content in the absorbent blood meal of palm midbrid fermented 

by Lactobacillus plantarum bacteria were NDF 38.60%, ADF 26.0%, 

Hemicellulose 12.5%, Cellulose 12.8%, Lignin 5.7%. The value of the fiber fraction 

content in rice bran absorbent blood meal fermented by Lactobacillus plantarum 

bacteria were NDF 33.6%, ADF 24.1%, Hemicellulose 9.5%, Cellulose 10.5%, 

Lignin 3.7%. 

 

 

Keywords: Blood Meal, Palm midrib, Rice bran, Fermentation, Lactobacillus 

plantarum.  



 
 

RINGKASAN 

FIKRI AGUNG PRASETIO Perubahan Fraksi Serat Tepung Darah dengan 

Absorban berbeda yang difermentasi bakteri Lactobacillus plantarum berdasarkan 

Analisa van soest (Dibimbing oleh Dr. AFNUR IMSYA, S.Pt., M.P) 

 

Tepung darah merupakan hasil ikutan ternak yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan yang memiliki sumber protein yang baik untuk ternak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis absorban terbaik pada proses pengolahan tepung 

darah dengan absorban pelepah sawit dan dedak padi yang difermentasi dengan 

menggunakan bakteri Lactobacillus plantarum. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober sampai dengan bulan November 2021 di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Progam Studi Peternakan, Jurusan Teknologi Dan Industri 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini metode eksperimental dengan analisis uji t membandingkan 2 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan jenis absorban yang berbeda 

yaitu pelepah sawit dan dedak padi. P1 (Pelepah Sawit yang difermentasi dengan 

bakteri Lactobacillus plantarum), P2 (Dedak Padi yang difermentasi dengan bakteri 

Lactobacillus plantarum). Peubah yang diamati meliputi fraksi serat NDF (Neutral 

Detergent Fiber), ADF (Acid Detergent Fiber), Hemiselulosa, Selulosa dan Lignin. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa jenis absorban pelepah sawit memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata (P<0.05) terhadap fraksi serat NDF (Neutral Detergent Fiber), 

Selulosa dan Lignin, namun untuk kandungan ADF (Acid Detergent Fiber) dan 

Hemiselulosa memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0.05). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan absorban pelepah sawit 

memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan dengan penggunaan absorban 

dedak padi terhadap penurunan fraksi serat pada tepung darah yang difermentasi 

bakteri Lactobacillus plantarum. Nilai kandungan fraksi serat pada tepung darah 

absorban pelepah sawit yang difermentasi oleh bakteri Lactobacillus plantarum 

yaitu NDF 38.60%, ADF 26.0%, Hemiselulosa 12.5%, Selulosa 12.8%, Lignin 

5.7%. Nilai kandungan fraksi serat pada tepung darah absorban dedak padi yang 

difermentasi oleh bakteri Lactobacillus plantarum yaitu NDF 33.6%, ADF 24.1%, 

Hemiselulosa 9.5%, Selulosa 10.5%, Lignin 3.7%. 

 

 

Kata Kunci: Tepung Darah, Pelepah sawit, Dedak padi, Fermentasi, Lactobacillus 

plantarum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usaha produksi peternakan sangat tergantung pada ketersediaan bahan 

pakan. Aspek kuantitas maupun kualitas pakan harus terjamin. Pemberian pakan 

secara optimal mampu memenuhi kebutuhan ternak dan meningkatkan 

produktivitas ternak (Bodhi et al., 2017). Permasalahan kekurangan pakan dapat 

diatasi salah satunya dengan pemberian pakan alternatif seperti limbah peternakan. 

Limbah peternakan yang dapat dimanfaatkan yaitu darah segar dari ternak. Tepung 

darah merupakan hasil ikutan ternak yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan yang 

memiliki sumber protein yang baik untuk ternak. Menurut Padmono (2005), tepung 

darah merupakan bahan pakan ternak yang berasal dari darah segar (sapi, kerbau, 

kambing dan domba) yang di dapatkan dari Rumah Potong Hewan (RPH). 

Ramadhan et al., (2015) menyatakan bahwa tepung darah merupakan hasil ikutan 

ternak yang memiliki potensi untuk dijadikan bahan pakan sumber protein 

penyusun ransum ternak karena memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu 

sekitar 80-85%. Darah segar memiliki kandungan air sekitar 80%, sedangkan 

kandungan air pada tepung darah sekitar 16,5% (Setiowati et al., 2014).  

Proses pembuatan tepung darah dilakukan dengan pengeringan yang 

memakan waktu cukup lama, dampak dari pengeringan tersebut menyebabkan 

kandungan protein yang ada di tepung darah menurun (Ramadhan et al., 2021). 

Protein yang terkandung dalam tepung darah tetap baik, maka perlu dilakukan 

modifikasi dalam pengolahan yaitu dengan menggunakan absorban sebagai media 

penyerapan. Bahan yang digunakan sebagai media penyerapan tersebut dapat 

berupa limbah pertanian dan limbah perkebunan seperti pelepah sawit dan dedak 

padi. Pelepah sawit dan dedak padi memiliki kandungan serat kasar yang tinggi, 

sehigga dapat membantu dalam penyerapan tepung darah.  Kawamoto et al., (2001) 

menyatakan bahwa kandungan serat kasar pelepah sawit mencapai 70%, sedangkan 

kandungan karbohidrat 20% dan protein kasar  7%. Perkebunan kelapa sawit di 

areal Sumatera Selatan pada saat ini 1.543 833,00 hektar dengan produksi 

3.331 876,00 ton (BPS, 2020). Kelapa sawit menghasilkan 22 pelepah/tahun dan 



2 
 

  Universitas Sriwijaya 

rataan bobot pelepah per batang mencapai 2,2 kg (setelah dikupas untuk pakan) dan 

setiap hektar dapat menghasilkan pelepah segar untuk pakan sekitar 9 ton/ha/tahun 

atau setara dengan 1,64 ton/ha/tahun bahan kering (Diwyanto et al., 2003). Selain 

pelepah sawit, limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan yaitu dedak. Dedak padi 

merupakan limbah penggilingan padi yang mempunyai potensi sebagai bahan 

pakan dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Dedak padi memiliki nutrien 

yang berkualitas baik yaitu pada komposisi kimia dedak padi cukup tinggi protein 

11,3-14,4%, lemak 15,0- 19,7%, serat kasar 7,0-11,4%, karbohidrat 34,1-52,3% 

dan abu 6,6-9,9% (Lubis et al., 2002). 

Selain proses penyerapan teknologi pengolahan tepung darah juga dapat 

dilanjutkan dengan proses fermentasi untuk meningkatkan nilai gizi dan daya cerna 

dari tepung darah tesebut. Proses Fermentasi tepung darah dengan absorban pelepah 

sawit dan dedak padi dapat menggunakan inokulan seperti bakteri Lactobacillus 

plantarum. Sumarsih et al., (2012) menyatakan bahwa bakteri Lactobacillus 

plantarum tidak hanya mampu bertindak sebagai probiotik akan tetapi, mampu 

menghasilkan enzim selulase yang dapat membantu proses pencernaan serat kasar 

pada ternak. Menurut Ridwan (2005), bakteri asam laktat mampu melakukan 

fermentasi dalam keadaan aerob ataupun anaerob dan bakteri asam laktat berperan 

zat   pengawet   yang   dapat menghambat   pertumbuhan   mikroorganisme 

pembusuk. Sampai saat ini belum ada penelitian tentang pengolahan tepung darah 

dengan media absorban limbah pertanian yang difermentasi dengan bakteri 

Lactobacillus plantarum terhadap perubahan fraksi serat dengan menggunakan 

metode Analisa Vansoest. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengolahan darah sebagai bahan pakan alternatif dengan proses absorbansi yang 

memanfaatkan pelepah sawit dan dedak padi yang dilanjutkan dengan fermentasi 

terhadap perubahan fraksi serat berdasarkan metode van soest.  

  

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis absorban terbaik 

pada proses pengolahan tepung darah dengan absorban pelepah sawit dan dedak 

padi yang difermentasi dengan menggunakan bakteri Lactobacillus plantarum.  
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1.3. Hipotesa  

Terjadi penurunan fraksi serat dengan penggunaan pelepah sawit dan dedak 

padi sebagai absorban pada pengolahan tepung darah yang difermentasi dengan 

bakteri Lactobacillus plantarum. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Analisa Uji t NDF 

No D1 D2  D D^2 

1 39.5 34.9 4.6 21.2 

2 38.2 31.3 6.8 47.4 

3 38.0 34.8 3.2 10.5 

Total 115.80 101.05 14.74 79.24 

Rata-rata 38.60 33.68 4.91 26.41 

 

𝐷1̅̅ ̅̅ −  𝐷2̅̅ ̅̅    =  38.60 – 33.68 

    =  4.92 

    

=  79.24 – (14,74)2 /3 

                    3 ( 3 – 1) 

     = 1.13 

 

     =  √
79.24 − (14,74)2/3

3 (3−1)
  

     = 1.06 

 

     =   

 

= 4.63 

  

 

∑ 𝐷2 −
(∑ 𝐷)2

𝑛
𝑛(𝑛 − 1)

 

√
∑ 𝐷2 − ((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛 − 1)
 

T =  
𝐷1̅̅ ̅̅ − 𝐷2̅̅ ̅̅

√
∑ 𝐷2−((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛−1)

 
38.60̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − 33.68̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

√
79.24 − (14.74)2/3

3(3 − 1)
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Lampiran 2. Hasil Analisa Uji t ADF 

No D1 D2  D D^2 

1 27.6 27.2 0.37 0.14 

2 23.8 21.2 2.62 6.88 

3 26.5 23.9 2.59 6.70 

Total 78.04 72.4 5.58 13.72 

Rata-rata 26.01 24.15 1.86 4.57 

 

 

𝐷1̅̅ ̅̅ −  𝐷2̅̅ ̅̅    =  26.01 – 24.15 

    =  1.9 

    

=  13.72 – (5,58)2 /3 

                    3 ( 3 – 1) 

     = 0.55 

 

     =  √
13.72 − (5.58)2/3

3 (3−1)
  

     = 0.74 

 

     =   

 

 

=2.50  

  

 

∑ 𝐷2 −
(∑ 𝐷)2

𝑛
𝑛(𝑛 − 1)

 

√
∑ 𝐷2 − ((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛 − 1)
 

T =  
𝐷1̅̅ ̅̅ − 𝐷2̅̅ ̅̅

√
∑ 𝐷2−((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛−1)

 
26.01̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − 24.15̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

√
13.72 − (5.58)2/3

3(3 − 1)
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Lampiran 3. Hasil Analisa Uji t Hemiselulosa 

No D1 D2  D D^2 

1 11.90 7.67 4.23 17.93 

2 14.34 10.07 4.27 18.19 

3 11.53 10.87 0.66 0.44 

Total 37.76 28.60 9.16 36.56 

Rata-rata 12.59 9.53 3.05 12.19 

 

𝐷1̅̅ ̅̅ −  𝐷2̅̅ ̅̅    =  12.59 – 9.53 

    =  3.05 

    

=  36.56 – (9.16)2 /3 

                    3 ( 3 – 1) 

     = 1.43 

 

     =  √
36.56 − (9.16)2/3

3 (3−1)
  

     = 1.20 

 

     =   

 

= 2.55 

  

 

∑ 𝐷2 −
(∑ 𝐷)2

𝑛
𝑛(𝑛 − 1)

 

√
∑ 𝐷2 − ((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛 − 1)
 

T =  
𝐷1̅̅ ̅̅ − 𝐷2̅̅ ̅̅

√
∑ 𝐷2−((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛−1)

 
12.59̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − 9.53̅̅ ̅̅ ̅̅

√
36.56 − (9.16)2/3

3(3 − 1)
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Lampiran 4. Hasil Analisa Uji t Selulosa 

No D1 D2  D D^2 

1 12.10 9.05 3.05 9.30 

2 14.59 12.75 1.85 3.42 

3 11.86 9.90 1.95 3.81 

Total 38.55 31.70 6.85 16.53 

Rata-rata 12.85 10.57 2.28 5.51 

 

𝐷1̅̅ ̅̅ −  𝐷2̅̅ ̅̅    =  12.85 – 10.57 

    =  2.28 

    

=  16.53 – (6.85)2 /3 

                    3 ( 3 – 1) 

     = 0.15 

 

     =  √
16.53 − (6.85)2/3

3 (3−1)
  

     = 0.38 

 

     =   

 

= 5.94 

  

 

∑ 𝐷2 −
(∑ 𝐷)2

𝑛
𝑛(𝑛 − 1)

 

√
∑ 𝐷2 − ((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛 − 1)
 

T =  
𝐷1̅̅ ̅̅ − 𝐷2̅̅ ̅̅

√
∑ 𝐷2−((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛−1)

 
12.85̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − 10.57̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

√
16.53 − (6.85)2/3

3(3 − 1)
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Lampiran 5. Hasil Analisa Uji t Lignin 

No D1 D2  D D^2 

1 12.94 6.04 6.90 47.61 

2 13.92 8.02 5.90 34.81 

3 13.23 5.10 8.13 66.10 

Total 40.09 19.16 20.93 148.5 

Rata-rata 13.36 6.39 6.98 49.51 

 

𝐷1̅̅ ̅̅ −  𝐷2̅̅ ̅̅    =  13.36 – 6.39 

    =  6.97 

    

=  148.5 – (20.93)2 /3 

                    3 ( 3 – 1) 

     = 0.42 

 

     =  √
148.5 − (20.93)2/3

3 (3−1)
  

     = 0.64 

 

     =   

 

= 10.82 

 

 

 

  

 

∑ 𝐷2 −
(∑ 𝐷)2

𝑛
𝑛(𝑛 − 1)

 

√
∑ 𝐷2 − ((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛 − 1)
 

T =  
𝐷1̅̅ ̅̅ − 𝐷2̅̅ ̅̅

√
∑ 𝐷2−((∑ 𝐷)2/𝑛

𝑛(𝑛−1)

 
13.36̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − 6.39̅̅ ̅̅ ̅̅

√
148.5 − (20.93)2/3

3(3 − 1)
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Lampiran 6. Foto Kegiatan Penelitian 

 

   

Gambar 1. Proses pengambilan darah 

segar di RPH Desa Tanjung Sejaro 

Gambar 2. Proses pencampuran 

darah dengan dedak 

 

    

Gambar 3. Proses pembuatan inokulan 

Lactobacillus plantarum 

Gambar 4. Proses penimbangan 

sampel ndf dan adf 
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Gambar 5. Proses menchopper 

pelepah sawit 

Gambar 6. Proses mengkuliti 

kulit pelepah sawit 

 

 

    

Gambar 7. Pengovenan sampel Gambar 8. Proses Analisa ndf 

 

 

    

Gambar 9. Sampel pelepah sawit 

dengan campuran bakteri 

Lactobacillus plantarum 

Gambar 10. Pengovenan kaca 

masir 
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Gambar 11. Hasil sampel setelah 

ditanur 

Gambar 12. Penambahan 

sampel dengan H2SO4 

 


